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Abstrak 

Bahasa Indonesia meraih pengakuan internasional yang terus meningkat, 
ditandai dengan penetapannya sebagai bahasa resmi dalam Konferensi 
Umum UNESCO pada 20 November 2023. Meskipun demikian, pencapaian 
diplomatik tersebut belum diimbangi oleh kualitas publikasi ilmiah 
berbahasa Indonesia, yang masih menjadi tantangan serius di tengah 
persaingan akademik global. Salah satu akar persoalan tersebut adalah 
rendahnya keterampilan metakognitif mahasiswa dalam menulis karya 
ilmiah. Penelitian ini menyelidiki dampak penggunaan jurnal reflektif 
terhadap penguatan keterampilan metakognitif mahasiswa dalam menulis 
artikel penelitian mini. Penelitian melibatkan 30 mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia, FKIP, Universitas Tanjungpura, yang sedang 
menempuh mata kuliah Menulis Karya Ilmiah, dengan menggunakan desain 
eksperimen kuasi satu kelompok berpola pretest-posttest. Data 
dikumpulkan melalui tes menulis artikel penelitian mini dan jurnal reflektif, 
kemudian dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji-t berpasangan serta 
secara kualitatif melalui analisis isi terhadap entri jurnal reflektif. Hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan pada keterampilan 
menulis mahasiswa (rerata pretest = 38,92; rerata posttest = 64,25; Sig. = 
0,000 < 0,05). Mahasiswa yang secara rutin mengisi jurnal reflektif terbukti 
mampu mengevaluasi proses penulisannya, mengenali kekuatan dan 
kelemahan tulisan, serta merumuskan langkah perbaikan yang konkret, 
meskipun kedalaman regulasi metakognitif bervariasi antarindividu. 
Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan metakognitif berbasis jurnal 
reflektif dapat menjadi strategi pedagogis untuk memperkuat mutu 
penulisan akademik berbahasa Indonesia, sekaligus berkontribusi pada 
upaya yang lebih luas untuk mengokohkan kedudukan bahasa Indonesia 
dalam wacana ilmiah global. 
 
Kata kunci: jurnal reflektif; keterampilan metakognitif; penulisan karya 
ilmiah; bahasa Indonesia; daya saing global 
 

Abstract 

The Indonesian language has gained increasing international recognition, 
marked by its designation as an official language of the UNESCO General 
Conference on November 20, 2023. However, these diplomatic achievements 
have not been offset by the quality of Indonesian-language scientific 
publications, which are still a serious challenge amid global academic 
competition. One of the root of the problem is the low metacognitive skills of 
students in writing scientific papers. This study investigated the impact of the 
use of reflective journals on strengthening students' metacognitive skills in 
writing mini-research articles. The research involved 30 students of the 
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Indonesian Language Education Study Program, FKIP, Tanjungpura 
University, who were taking a course in Writing Scientific Papers, using a 
quasi-one-group experimental design with a pretest-posttest pattern. Data 
were collected through a test of writing a mini-research article and a reflective 
journal, then analyzed quantitatively using a paired t-test and qualitatively 
through content analysis of reflective journal entries. The results showed a 
significant improvement in students' writing skills (average pretest = 38.92; 
average posttest = 64.25; Sig. = 0.000 < 0.05). Students who regularly fill out 
reflective journals are proven to be able to evaluate their writing process, 
recognize the strengths and weaknesses of the writing, and formulate concrete 
improvement steps, although the depth of metacognitive regulation varies 
between individuals. These findings confirm that reflective journal-based 
metacognitive training can be a pedagogical strategy to strengthen the quality 
of academic writing in Indonesian, while contributing to broader efforts to 
strengthen the position of Indonesian in global scientific discourse. 
 
Keywords: reflective journal; metacognitive skills; writing scientific papers; 
Indonesian; Global Competitiveness 

 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia saat ini  terus mengalami penguatan posisi di tingkat 

internasional yang ditandai dengan banyaknya  jumlah penutur dan semakin 

meluasnya penyelenggaraan Program BIPA di berbagai negara. Bahasa Indonesia juga 

sudah diakui secara resmi sebagai bahasa resmi dalam Konferensi Umum UNESCO 

pada 20 November 2023. Meskipun demikian, peningkatan reputasi tersebut belum 

diikuti oleh penguatan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan 

karena publikasi akademik internasional masih didominasi oleh bahasa Inggris, 

sehingga karya ilmiah berbahasa Indonesia sering dipersepsikan memiliki nilai 

akademik yang lebih rendah. Kondisi tersebut berpotensi melemahkan tradisi ilmiah 

berbahasa Indonesia dan menunjukkan bahwa peningkatan kualitas penulisan 

akademik merupakan kebutuhan strategis untuk memperkuat kedaulatan intelektual 

bangsa. Satu di antara faktor  yang memengaruhi kualitas karya ilmiah mahasiswa ialah 

belum berkembangnya kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi proses berpikir selama menulis, sehingga argumentasi 

dan analisis yang dihasilkan penulis  menjadi kurang sistematis dan mendalam. 

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kesadaran metakognitif mahasiswa, satu di antaranya melalui 

pemanfaatan jurnal reflektif sebagai sarana untuk mendorong refleksi dan perbaikan 

proses menulis yang dilakukan secara mandiri. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
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penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh penggunaan jurnal reflektif terhadap 

peningkatan kualitas karya ilmiah mahasiswa sekaligus mengembangkan kemampuan 

reflektif dan analitis sebagai upaya memperkuat peran bahasa Indonesia sebagai 

bahasa ilmu pengetahuan. 

Penggunaan jurnal reflektif dalam penulisan karya ilmiah mahasiswa telah 

menarik perhatian para peneliti di bidang pendidikan. Seperti yang dinyatakan oleh 

Schön (2017), refleksi adalah proses yang mendorong seseorang untuk menyelami 

lebih dalam dan memahami pengalaman mereka, membantu mereka mengenali pola 

pikir yang mendasari tindakan mereka. Dalam konteks akademik, penggunaan jurnal 

reflektif memungkinkan siswa untuk merefleksikan pengalaman belajar mereka dan 

menghubungkannya dengan teori yang dipelajari. Hal ini membuka peluang untuk 

pengembangan pemahaman yang lebih dalam serta peningkatan keterampilan analitis 

dan kritis yang diperlukan dalam penulisan karya ilmiah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak penggunaan jurnal reflektif 

dalam proses penulisan karya ilmiah mahasiswa, dengan fokus pada peningkatan 

kualitas karya ilmiah dan pengembangan kemampuan reflektif dan analitisnya. Sebagai 

peneliti sebelumnya, Kember, et.al. (2008) menemukan bahwa siswa yang 

menggunakan jurnal reflektif cenderung menghasilkan karya ilmiah yang lebih 

mendalam dan reflektif, dibandingkan dengan mereka yang tidak menggunakan jurnal 

tersebut. Penelitian ini akan memperluas pemahaman kontribusi jurnal reflektif dalam 

konteks penulisan karya ilmiah mahasiswa, serta memberikan wawasan yang 

berharga untuk pengembangan pendekatan pendidikan yang lebih efektif di perguruan 

tinggi. 

Menyusun karya ilmiah merupakan kemampuan penting bagi mahasiswa, 

meliputi pembuatan laporan penelitian, baik yang berasal dari data eksperimental atau 

literatur yang ada, bersama dengan artikel ilmiah. Sebuah tesis, yang berfungsi sebagai 

puncak dari pekerjaan akademik untuk gelar sarjana, mencontohkan keterampilan ini. 

Oleh karena itu, menulis berfungsi sebagai jalan penting bagi siswa untuk 

mengartikulasikan ide dan konsep mereka kepada khalayak yang lebih luas. 

Saat membuat makalah ilmiah, seorang penulis memanfaatkan pemahaman 

kognitif dan metakognitif mereka. Pengetahuan metakognitif memiliki signifikansi 

khusus dalam pemerolehan bahasa, terutama dalam konteks penulisan (Lv & Chen, 
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2010). Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir logis secara 

signifikan meningkatkan kemahiran menulis dengan meningkatkan pemahaman tugas, 

mengingat hubungan intim antara kognisi dan penulisan, terutama di kalangan orang 

dewasa (T.Kellogg, 2008). Selain itu, kemampuan menulis dengan mahir berdiri 

sebagai salah satu persyaratan beragam untuk berhasil mencapai gelar sarjana  (Link, 

2018). Dalam penulisan ilmiah, siswa dapat memanfaatkan karya ilmiah untuk 

menjelaskan konsep, menggambarkan perbedaan antara pengalaman sehari-hari dan 

prinsip ilmiah, dan menjembataninya ke disiplin ilmu yang relevan (Chen et al., 2013). 

Akibatnya, pendidik dapat menawarkan bimbingan dalam menggunakan strategi 

kognitif dan metakognitif untuk memperkuat pemahaman dan kompetensi belajar 

otonom siswa (Reza Ahmadi et al., 2013) terutama dalam ranah komposisi karya 

ilmiah. 

Berdasarkan analisis keterampilan metakognitif mahasiswa, khususnya pada 

semester III program studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas 

Tanjungpura, ditemukan bahwa mereka memiliki tingkat keterampilan metakognitif 

yang memadai, dan cukup mampu menulis karya ilmiah dan menerapkan strategi 

metakognitif (Sanulita et al., 2022). Meskipun siswa umumnya memiliki tingkat 

keterampilan metakognitif yang tinggi, mereka masih belum sepenuhnya terampil 

dalam menerapkan strategi metakognitif saat menulis karya ilmiah (Sanulita et al., 

2022). Penggunaan strategi metakognitif dalam penulisan berdampak positif bagi 

siswa. Proses ini tidak hanya memungkinkan pengaturan diri dalam menulis, tetapi 

juga meningkatkan kemampuan menulis dengan menghasilkan teks yang terstruktur 

pada tingkat yang diharapkan (Cer, 2019).  

Penelitian pendahuluan ini menemukan beberapa kelemahan yang dihadapi 

mahasiswa dalam mengelola dan menerapkan keterampilan metakognitif secara 

umum dan keterampilan menulis ilmiah dengan strategi metakognitif pada khususnya. 

Meskipun rata-rata siswa sudah memiliki keterampilan metakognitif yang tinggi, 

mereka belum sepenuhnya terampil dalam menerapkan strategi metakognitif dalam 

menulis karya ilmiah (Sanulita et al., 2022).  Menerapkan strategi metakognitif dalam 

tulisan dapat memberikan dampak positif bagi siswa. Siswa yang mengalami proses ini 

tidak hanya memiliki kesempatan untuk menerapkan pengaturan diri pada 

keterampilan menulis tetapi mereka juga dapat meningkatkan keterampilan menulis 
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mereka dengan menyusun teks yang terstruktur dengan baik pada tingkat yang 

diinginkan  (Cer, 2019). 

Keterbatasan keterampilan siswa dalam menerapkan metakognisi saat menulis 

disebabkan oleh kurangnya pengalaman dalam menggunakan strategi tersebut. Proses 

metakognitif erat kaitannya dengan dua aspek kunci, yaitu kemampuan metakognitif 

berdasarkan karakteristik alami seseorang, dan akurasi metakognitif yang terkait 

dengan pengalaman sebelumnya (Jang et al., 2020). Penelitian lain juga menunjukkan 

hubungan penting antara prestasi akademik dan pengalaman metakognitif, yang 

mencerminkan pandangan siswa tentang dukungan belajar di universitas tertentu 

(Choy et al., 2019). Pengetahuan metakognitif sangat penting untuk belajar mandiri 

karena membentuk dasar bagi keputusan siswa dalam proses belajar mereka   

(Cotterall & Murray, 2009). Metakognisi memiliki peran penting dalam setiap fase 

proses penulisan, mulai dari menganalisis tugas hingga memantau dan meningkatkan 

hasil tertulis (Negretti & Kuteeva, 2011). 

Metakognisi membantu dalam mengatur diri untuk membuat keputusan dan 

tindakan selama menulis. Menerapkan strategi yang melibatkan penilaian, 

pemantauan, atau pengendalian pikiran adalah bagian dari pengaturan diri. Namun, 

pengaturan diri tidak selalu bergantung pada metakognisi, dan sebaliknya. Keduanya 

saling mendukung untuk memotivasi pencapaian tujuan dan perubahan perilaku 

(Frazier et al., 2021). Diharapkan kemampuan menulis mandiri mahasiswa akan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menyusun tulisan ilmiah, terutama dalam 

menyampaikan ide atau gagasan secara efektif dan menghindari plagiarisme. 

Kemampuan menulis secara mandiri dengan menerapkan strategi metakognitif dapat 

tercermin dari kualitas tulisan yang dihasilkan, membantu mahasiswa menyelesaikan 

studinya dengan sukses dan menjadi penulis yang kompeten.  

Penelitian Ramadhanti, et.al. (2019) menunjukkan kelemahan metakognisi yang 

mempengaruhi kemampuan menulis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan dampak defisiensi metakognitif terhadap keterampilan menulis, 

seperti kurangnya pengembangan konten, struktur penulisan yang lemah, kurangnya 

relevansi konten dengan tema, dan kurangnya kesadaran audiens, yang dianggap 

berasal dari kelemahan metakognitif. Melalui pendekatan kualitatif, data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan wawancara. Hasil analisis menyoroti tiga kekurangan 
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metakognisi yang dialami mahasiswa, yaitu ketergantungan pada umpan balik dari 

dosen, kurangnya kemampuan penilaian diri untuk memahami materi untuk 

keperluan menulis, dan kurangnya kesadaran akan manfaat strategi selama proses 

penulisan. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk diberikan pelatihan dalam 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan menulis untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengatur kata-kata, konsep, dan menggunakan 

terminologi yang tepat. Penelitian lain yang melibatkan penerapan strategi 

metakognitif dalam penulisan dilakukan oleh Qin & Zhang (2019). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan strategi metakognitif peserta berkorelasi secara 

signifikan dengan kinerja menulis mereka. Implikasinya adalah perlunya 

mengintegrasikan strategi metakognitif dalam proses belajar bahasa Inggris sebagai 

bahasa asing. 

Jurnal reflektif adalah teknik refleksi diri yang berguna dalam proses 

pembelajaran (Ramadhanti et al., 2020). Pemikiran reflektif membantu 

menggabungkan pengetahuan, pengalaman, dan tindakan saat terjadi. Siswa mencatat 

semua ini melalui jurnal reflektif, alat evaluasi yang efektif (Sahin et al., 2019). Menulis 

jurnal reflektif membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, yang dimiliki 

siswa serta meningkatkan dan mengevaluasi tindakan dengan benar. Jurnal reflektif 

berguna untuk mencatat strategi metakognitif siswa dan mengembangkan karir 

profesionalnya sebagai calon guru. Oleh karena itu, menulis jurnal reflektif disarankan 

sebagai kebiasaan yang mendukung pertumbuhan profesional dan investasi dalam 

pendidikan calon guru. 

Jurnal reflektif dapat menjadi teknik pembelajaran yang berguna di perguruan 

tinggi, terutama dalam menulis karya ilmiah dan mengembangkan keterampilan 

metakognitif siswa. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggunaan jurnal 

reflektif dalam belajar menulis, terutama menulis artikel penelitian mini. Menulis 

jurnal reflektif tidak hanya dapat digunakan untuk mencatat strategi metakognitif 

siswa, tetapi juga dapat berguna untuk mengembangkan karir profesionalnya sebagai 

calon guru. Menulis jurnal reflektif dapat dianggap sebagai alat penting yang dapat 

digunakan calon guru untuk melakukan evaluasi diri selama proses pengembangan 

karir profesionalnya. Menulis jurnal reflektif juga dianjurkan untuk menjadi kebiasaan 

karena menulis jurnal reflektif dapat mendukung pertumbuhan profesional secara 
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keseluruhan, dan merupakan investasi jangka panjang dalam pendidikan calon guru  

(Sahin et al., 2019). Menulis jurnal reflektif memiliki kemungkinan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan melibatkan kegiatan menulis dan refleksi 

pengalaman belajar pribadi, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk introspeksi 

diri (Yanti & Novitasari, 2021). Oleh karena itu, jurnal reflektif dapat digunakan 

sebagai teknik pembelajaran di perguruan tinggi yang dapat digunakan sebagai sarana 

untuk memfasilitasi atau menilai pembelajaran, terutama menulis karya ilmiah dan 

melatih keterampilan metakognitif mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen kuasi dengan pola satu kelompok 

pretest-posttest (one-group pretest-posttest design). Desain ini dipilih karena 

mahasiswa dites kemampuan menulisnya sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

menjalani proses pembelajaran menulis artikel penelitian mini yang diintegrasikan 

dengan pengisian jurnal reflektif, tanpa adanya kelompok pembanding yang menjalani 

perlakuan berbeda. Partisipan penelitian adalah 30 mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia, FKIP, Universitas Tanjungpura, yang sedang menempuh 

mata kuliah Menulis Karya Ilmiah. Perlakuan dilaksanakan terintegrasi dengan 

perkuliahan selama satu semester, dengan mahasiswa mengisi jurnal reflektif pada 

setiap tahap penulisan, yaitu perencanaan, penyusunan kerangka, dan evaluasi/revisi 

tulisan. 

Instrumen penelitian terdiri atas dua bagian: lembar tugas penulisan artikel 

penelitian mini dan pedoman jurnal reflektif. Pedoman jurnal reflektif dikembangkan 

berdasarkan teori metakognitif yang terdiri atas tiga proses, yaitu aktivasi kesadaran, 

pemantauan/evaluasi, dan kontrol/regulasi, dengan butir pertanyaan yang 

dimodifikasi dari Ramadhanti, et.al.  (2020). Kisi-kisi ketiga proses tersebut disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi pertanyaan jurnal reflektif 

Proses Metakognisi 

dalam Menulis 

Rincian 

Proses Pengaktifan 

Kesadaran 

1. Mengaktifkan kesadaran tentang kognisi (deklaratif, 

prosedural, dan kondisional) 

2. Mengaktifkan kesadaran tentang tugas 

3. Mengaktifkan kesadaran tentang diri 
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Proses 

Pemantauan/Evaluasi 

1. Pemantauan kesulitan tugas dan kemudahan penilaian 

pembelajaran 

2. Pemantauan pemahaman dan penilaian pembelajaran 

3. Pemantauan pengetahuan yang sulit diingat pada waktu 

tertentu 

4. Pemantauan kemajuan pembelajaran 

Proses 

Pengontrolan/Regulasi 

1. Pengontrolan rencana kegiatan, penetapan tujuan 

untuk belajar, dan penggunaan waktu dan kinerja. 

2. Pengontrolan terhadap pemilihan strategi dan 

pengambilan keputusan tentang strategi yang dapat 

digunakan untuk penyelesaian tugas, atau kapan harus 

mengubah strategi saat menyelesaikan tugas. 

3. Pengontrolan terhadap penggunaan waktu, langkah-

langkah belajar, dan kinerja 

4. Pengontrolan terhadap motivasi, emosi, dan lingkungan 

 

Sebelum digunakan, pedoman jurnal reflektif divalidasi oleh tiga pakar di bidang 

pengajaran bahasa dan linguistik untuk memeriksa validitas konstruksi instruksi, 

konstruksi isi, dan kesesuaian bahasa. Adapun kemampuan menulis artikel penelitian 

mini riset dinilai menggunakan rubrik penilaian yang mencakup sebelas komponen — 

mulai dari efektivitas judul, kelengkapan identitas penulis, abstrak, kata kunci, 

pendahuluan, metode, hasil penelitian, simpulan dan saran, daftar rujukan, isi artikel, 

hingga penggunaan bahasa — dengan skor maksimum 100. 

Prosedur penelitian mencakup empat tahap: (a) tahap persiapan, yaitu 

penyusunan dan validasi instrumen jurnal reflektif serta rubrik penilaian; (b) tahap 

pelaksanaan, yaitu pemberian pretest, pembelajaran menulis artikel penelitian mini 

yang disertai pengisian jurnal reflektif pada setiap tahap penulisan, dan pemberian 

posttest; (c) tahap analisis data; dan (d) tahap penyusunan laporan penelitian. Data 

kuantitatif berupa skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji-t sampel 

berpasangan (paired-samples t-test) untuk menguji signifikansi peningkatan 

keterampilan menulis, dengan taraf signifikansi α = 0,05. Adapun data kualitatif berupa 

entri jurnal reflektif mahasiswa dianalisis melalui analisis isi (content analysis) dengan 

pengodean tematik berdasarkan tiga proses metakognitif pada Tabel 1, guna 

memperoleh gambaran mendalam mengenai perkembangan kesadaran, pemantauan, 

dan regulasi metakognitif mahasiswa selama proses menulis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Jurnal reflektif yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi oleh tiga validator 

ahli. Berdasarkan hasil validasi jurnal reflektif oleh ketiga validator tersebut sebesar 

4,34 atau 86,9%. Validitas jurnal reflektif dinyatakan sah berdasarkan kriteria 4 ≤ VA≤ 

5. Hal ini menunjukkan bahwa jurnal reflektif valid dan sangat baik digunakan dalam 

menilai strategi metakognitif siswa dalam menulis artikel penelitian mini riset. 

Selain memberikan penilaian jurnal reflektif, validator ahli juga memberikan 

saran, yaitu: "Mahasiswa belum pernah dilatih untuk menulis jurnal reflektif, akan 

lebih baik menyiapkan panduan jurnal reflektif yang dapat digunakan oleh mahasiswa 

dan memberikan penjelasan tentang cara mengisinya." Berdasarkan saran-saran 

tersebut, dalam proses pembelajaran mahasiswa diperkenalkan dengan jurnal 

reflektif, apa tujuan pengisian jurnal reflektif, dan bagaimana pengisian jurnal reflektif 

yang telah disediakan oleh dosen. 

Tabel 2. Hasil paired sample T-Test 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pre_KetMenulis 38.9160 30 11.06065 2.01939 

Post_KetMenulis 64.2458 30 9.01936 1.64670 

 

Hasil analisis data, ditemukan bahwa rata-rata nilai pretest keterampilan menulis 

artikel mahasiswa adalah 38.9160 dan rata-rata posttest adalah 64.2458. Diketahui 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara data pretest dan posttest tentang 

keterampilan menulis artikel penelitian mini riset bagi mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan jurnal reflektif dalam belajar menulis karya ilmiah 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis artikel mini riset.   

Analisis isi terhadap entri jurnal reflektif memperlihatkan bahwa ketiga proses 

metakognitif tampak sepanjang proses penulisan. Pada proses aktivasi kesadaran, 

mahasiswa menunjukkan kesadaran deklaratif mengenai topik dan tujuan penulisan, 

kesadaran prosedural mengenai cara merencanakan dan merevisi tulisan, serta 

kesadaran bersyarat mengenai kapan strategi tertentu perlu digunakan atau diubah. 

Pada proses pemantauan/evaluasi, mahasiswa secara konsisten memantau tingkat 
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kesulitan tugas dan kemajuan tulisannya, meskipun sebagian masih kesulitan 

memantau pengetahuan yang sulit diingat. Pada proses kontrol/regulasi, mahasiswa 

menunjukkan kemampuan menetapkan tujuan dan memilih strategi penyelesaian 

tugas, tetapi kedalaman regulasi ini bervariasi antarindividu — sebagian mahasiswa 

mampu merumuskan strategi secara eksplisit dan terarah, sementara sebagian lainnya 

masih bergantung pada arahan dosen. Variasi ini dapat dipahami mengingat pengisian 

jurnal reflektif merupakan pengalaman pertama bagi mayoritas mahasiswa. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dampak jurnal reflektif terhadap 

penulisan karya ilmiah mahasiswa. Peningkatan skor rerata dari 38,92 pada pretest 

menjadi 64,25 pada posttest, dengan signifikansi statistik yang kuat (Sig. = 0,000), 

menunjukkan bahwa jurnal reflektif efektif sebagai instrumen pelatihan metakognitif 

dalam menulis. Temuan ini konsisten dengan penelitian  Sudirman et al. (2021), yang 

menunjukkan bahwa refleksi terhadap pengalaman belajar dapat meningkatkan mutu 

karya akademik mahasiswa. 

Jika ditelaah melalui kerangka Flavel  (1976),  peningkatan tersebut 

mencerminkan penguatan pengetahuan metakognitif mahasiswa pada tiga variabel 

sekaligus: person, task, dan strategy. Entri jurnal reflektif memperlihatkan bahwa 

mahasiswa semakin mampu mengaktifkan pengetahuan deklaratif tentang topik 

tulisannya, pengetahuan prosedural tentang cara menyusun dan merevisi teks, serta 

pengetahuan bersyarat tentang kapan strategi tertentu perlu diterapkan. Pola ini 

sejalan dengan penjelasan Brown (1987) bahwa pengetahuan metakognitif 

berkembang melalui pemahaman peserta didik terhadap dirinya dan lingkungan 

belajarnya, sekaligus menegaskan bahwa regulasi kognisi—bukan sekadar kesadaran 

akan kognisi — menjadi kunci perbaikan performa menulis. 

Dari perspektif Schön (2017), jurnal reflektif dapat dipahami sebagai wahana 

bagi mahasiswa untuk melakukan refleksi-pada-tindakan (reflection-on-action), yaitu 

meninjau kembali proses penulisan yang telah dilalui untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahannya. Pada saat yang sama, kebiasaan mencatat jurnal reflektif secara 

berkelanjutan berpotensi menumbuhkan pula refleksi-dalam-tindakan (reflection-in-

action), yakni kemampuan menyesuaikan strategi menulis secara langsung ketika 
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kesulitan muncul di tengah proses penyusunan teks. Kedua bentuk refleksi ini saling 

melengkapi dan menjelaskan mengapa mahasiswa dalam penelitian ini mampu 

mengidentifikasi kelemahan tulisannya serta merumuskan langkah perbaikan yang 

konkret, sebagaimana tampak pada proses kontrol/regulasi. 

Meskipun demikian, variasi kedalaman regulasi metakognitif antarmahasiswa 

yang ditemukan dalam penelitian ini sejalan dengan tahapan perkembangan menulis 

yang dikemukakan Kellog (2008), yang membedakan penulis pemula (knowledge-

telling) dari penulis yang telah mampu mentransformasi pengetahuan (knowledge-

transforming). Mahasiswa yang baru pertama kali menulis jurnal reflektif secara alami 

masih berada pada tahap awal pengembangan strategi regulasi diri, sehingga sebagian 

dari mereka masih membutuhkan bimbingan dosen yang lebih terstruktur, sejalan 

dengan temuan Herlinawati et.al.  (2022) bahwa proses revisi yang dibimbing dapat 

memperkuat pemahaman mahasiswa dan penerapannya pada tugas menulis 

berikutnya. Hal ini pula yang menjadi tantangan implementasi jurnal reflektif, yaitu 

perlunya waktu dan pendampingan yang memadai bagi mahasiswa untuk membangun 

kebiasaan menulis reflektif (Ramadhanti et al., 2020). 

Temuan penelitian ini membawa implikasi yang melampaui konteks 

pembelajaran di kelas. Dalam upaya yang lebih luas untuk memperkuat peran bahasa 

Indonesia di era persaingan global, mutu karya tulis ilmiah yang dihasilkan sarjana dan 

mahasiswa Indonesia merupakan penentu penting kredibilitas bahasa sebagai media 

wacana akademik. Penetapan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi Konferensi 

Umum UNESCO pada 2023 adalah tonggak diplomatik yang penting, tetapi pengakuan 

kelembagaan tersebut perlu didukung oleh output intelektual substantif berupa 

publikasi ilmiah bermutu dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelatihan metakognitif berbasis jurnal reflektif mampu meningkatkan keterampilan 

mahasiswa dalam menyusun argumen, mengartikulasikan metode penelitian, dan 

menarik simpulan berbasis bukti — kompetensi-kompetensi yang justru menentukan 

apakah publikasi berbahasa Indonesia dapat memenuhi standar ketelitian ilmiah 

internasional. 

Selain itu, integrasi strategi metakognitif melalui jurnal reflektif turut menjawab 

tantangan mendasar dalam pendidikan tinggi Indonesia, yaitu kecenderungan 

mahasiswa memandang penulisan ilmiah sebagai tugas yang berorientasi produk, 
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bukan proses intelektual yang berkelanjutan. Bagi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia secara khusus, pelatihan metakognitif ini memiliki 

tujuan ganda: memperkuat kompetensi menulis akademik mereka sendiri sekaligus 

membekali mereka dengan strategi pedagogis yang kelak dapat diterapkan sebagai 

guru untuk memperkuat hubungan peserta didiknya dengan bahasa Indonesia. Dengan 

cara ini, dampak pelatihan metakognitif berbasis jurnal reflektif melampaui capaian 

menulis individual dan turut berkontribusi pada upaya nasional yang lebih luas untuk 

membangun tradisi akademik berbahasa Indonesia yang mampu berperan aktif dalam 

wacana ilmiah global. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bagian hasil dan pembahasan, keseluruhan kesimpulan 

yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Jurnal reflektif valid dan 

sangat baik digunakan dalam menilai strategi metakognitif siswa dalam menulis artikel 

penelitian mini. Penggunaan penulisan jurnal reflektif dalam belajar menulis karya 

ilmiah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis artikel mini 

riset mahasiswa dan dapat meningkatkan hasil belajar dalam menulis artikel mini riset. 

Mahasiswa sebagai subjek uji coba penelitian memiliki kesadaran untuk mengaktifkan 

metakognisi mereka selama proses penulisan. Proses metakognisi secara tertulis 

berdasarkan kisi-kisi pertanyaan yang terkandung dalam jurnal reflektif terdiri dari 

tiga kegiatan, yaitu proses aktivasi kesadaran, proses pemantauan, dan proses 

pengendalian dan pengaturan. Temuan ini membawa implikasi penting bagi upaya 

penguatan peran bahasa Indonesia di era persaingan global. Seiring meningkatnya 

pengakuan internasional terhadap bahasa Indonesia, khususnya melalui 

penetapannya sebagai bahasa resmi Konferensi Umum UNESCO, mutu publikasi ilmiah 

berbahasa Indonesia menjadi tolok ukur penting bagi kredibilitas intelektual bahasa 

tersebut. Dengan menanamkan pelatihan metakognitif berbasis jurnal reflektif ke 

dalam kurikulum program Pendidikan Bahasa Indonesia, perguruan tinggi dapat 

berkontribusi mencetak generasi sarjana dan pendidik yang mampu menghasilkan 

karya akademik yang ketat dalam bahasa Indonesia, yang pada gilirannya memperkuat 

kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan dalam lanskap 

akademik global. 

Beberapa rekomendasi dapat diajukan dari penelitian ini. Dosen pengampu mata 
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kuliah menulis ilmiah perlu mengalokasikan waktu khusus untuk praktik jurnal 

reflektif disertai bimbingan terstruktur, terutama bagi mahasiswa yang belum terbiasa 

dengan pemantauan diri metakognitif. Program Pendidikan Bahasa Indonesia secara 

nasional perlu mempertimbangkan pengintegrasian strategi menulis metakognitif ke 

dalam kurikulum sebagai komponen standar pengajaran menulis akademik. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menyelidiki efek jangka panjang pelatihan metakognitif 

berbasis jurnal reflektif terhadap luaran publikasi mahasiswa, termasuk kemungkinan 

adaptasinya pada lingkungan belajar digital masa kini. Terakhir, pemangku kebijakan 

di perguruan tinggi perlu menyadari bahwa peningkatan mutu penulisan akademik 

bukan semata perhatian pedagogis, melainkan investasi strategis dalam upaya 

nasional memperkuat peran bahasa Indonesia dalam wacana intelektual global. 
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